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RINGKASAN

Setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin bertempat tinggal, dan
mendapatkan lingkungan yang baik dan sehat serta berhak memperoleh pelayanan
kesehatan. Sebagai tenaga kesehatan apoteker memiliki peranan penting untuk
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan yang maksimal kepada masyarakat
agar masyarakat mampu untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan
kemampuan hidup sehat sehingga terwujudnya derajat kesehatan yang setinggi-
tingginya. Selain dapat bekerja di apotek dan rumah sakit, apoteker dapat bekerja
sebagai penanggung jawab pendistribusian di pedagang besar farmasi. PBF
merupakan penyaluran sediaan farmasi pasca produksi dan siap didistribusikan ke
fasilitas kesehatan seperti apotek dan instansi farmasi. Adanya PBF ini merupakan
salah satu upaya dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, dengan adanya
PBF kebutuhan sediaan farmasi dapat tepenuhi. Dalam pelaksanaan pendistribusian
obat yang dilakukan PBF masih ada beberapa permasalahan yang ditemukan
Pertama, masih ada PBF yang tidak memenuhi persyaratan mutu dalam melakukan
pengadaan, penyimpanan dan penyaluran obat seperti yang sudah ditentukan.
Kedua, beberapa PBF tidak melaksanakan pengadaan, penyimpanan serta
penyaluran obat sesuai dengan ketentuan cara distribusi obat yang baik. Seperti
contoh kasus pada tahun 2019, PBF PT.Jaya Karunia Investindo (JKI) kedapatan
membuat dan mendistribusikan obat palsu ke apotek di Jabodetabek. Obat palsu
yang diedarkan PT.JKI menggunakan modus operasi repacking. Pemilik PBF yang
juga produsen obat palsu melakukan pengemasan ulang produk obat generik dan
kadaluwarsa. Seperti contoh kasus PT. JKI ini kemungkinan adanya kelalaian
apoteker dalam proses distribusi, karena apoteker penanggungjawab dalam

distribusi memiliki peranan yang sangat penting dalam melaksanakan segala aspek



yang terdapat di cara distribusi obat yang baik dan benar. Dengan adanya CDOB
peran apoteker lebih diakui lagi agar obat yang didistribusikan sesuai dengan
persyaratan dan tujuan penggunaannya. Pengawalan mutu disepanjang rantai
distribusi  harus ~ memperhatikan CDOB  agar mutu obat dapat
dipertanggungjawabkan hingga ketangan masyarakat. Dalam bekerja apoteker
bekerja sesuai dengan standar pelayanan, standar profesi dan standar operasional
prosedur serta berpraktek secara etika.

Kelalaian apoteker dalam praktek kefarmasian, kelalaian berasal dari kata lalai yang
berati kurang hati-hati, tidak mengindahkan. Kelalaian adalah segala tindakan yang
dilakukan dan dapat melanggar standar sehingga mengakibatkan cidera atau
kerugian orang lain. Kelalaian dapat berupa kelalaian untuk melakukan sesuatu
yang seharusnya dilakukan atau melakukan sesuatu secara tidak hati-hati. Dalam
praktek kefarmasian, kelalaian apoteker dapat terjadi dalam berbagai bentuk
diantaranya karena kurangnya pengawasan, kurangnya kesungguhan, kurangnya
ketelitian, tidak mematuhi prosedur serta kurangnya kepedulian terhadap
masyarakat.

Tanggungjawab hokum akibat kelalaian apoteker dalam praktek kefarmasian di
Pedagang Besar Farmasi, kelalaian dapat berakibat bentuk pelanggaran etik,
disiplin maupun pelanggaran hukum. Dasar pertanggungjawaban terhadap
kelalaian yang dilakukan apoteker dalam praktek kefarmasian tersebut meliputi
pertanggungjawaban secara etika, disiplin, dan hukum. Sebagai seorang profesi
apoteker maka apoteker harus mempunyai seperangkat pengetahuan, keterampilan
dan perilaku yang dihayati, dikuasai dan diaktualisasi. Melakukan pelatihan dan

pendidikan terus menerus guna meminimalkan resiko kelalaian dalam berpraktek.
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ABSTRAK

Kata Kunci : tanggungjawab, kelalaian, kefarmasian.

Tujuan penelitian tesis ini untuk mengetahui dan menganalisis bentuk kelalaian
apoteker dalam praktik kefarmasian dan tanggungjawab akibat terjadinya kelalaian
apoteker dalam praktik kefarmasian di Pedagang Besar Farmasi. Adapun jenis
penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian hukum normatif yakni
menganalisis undang-undang yang berhubungan dengan permasalahan melalui

pendekatan undang-undang.

Hasil penelitian Pertama, dalam praktek kefarmasian bentuk kelalaian apoteker
terjadi karena kurangnya pengawasan, kurangnya pengetahuan, kurangnya
keterampilan, kurangnya ketelitian, tidak mematuhi prosedur, serta kurang
kepedulian terhadap masyarakat. Kedua, kelalaian dalam praktek kefarmasian di
Pedagang Besar Farmasi (PBF) dapat berbentuk pelanggaran etik, disiplin, maupun
hukum. Sehingga dasar pertanggungjawaban terhadap tindakan yang dilakukan

meliputi tanggungjawab secara etik, disiplin, dan hukum.
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ABSTRACT

Keywords: responsibility, negligence, pharmacy.

The purpose of this thesis research is to determine and analyze the form of
pharmacist negligence in pharmaceutical practice and responsibility due to
pharmacist negligence in pharmaceutical practice at Pharmaceutical Wholesalers.
The type of research that the author uses is normative legal research, namely

analyzing laws related to problems through a legal approach.

The results of the study First, in pharmaceutical practice the form of pharmacist
negligence occurs due to lack of supervision, lack of knowledge, lack of skills, lack
of accuracy, not complying with procedures, and lack of concern for the
community. Second, negligence in pharmaceutical practice at Pharmaceutical
Wholesalers (PBF) can take the form of violations of ethics, discipline, and law. So
that the basis of accountability for the actions taken includes ethical, disciplined,

and legal responsibility.
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